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UPAYA PENGEMBANGAN MORAL MELALUI BERCERITA DENGAN 
MEDIA WAYANG PADA KELOMPOK B TK AISYIYAH PUCANGAN 1 
KARTASURA TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Abstrak 
Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberikan 
penjelasan secara lisan. Bercerita juga merupakan cara untuk menyampaikan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. Bercerita dapat dilakukan menggunakan alat 
bantu, salah satunya menggunakan media wayang agar lebih menarik bagi anak TK. 
Bercerita menggunanakan media wayang dapat berfungsi melatih kontak batin anak, 
media penyampaian pesan moral dan nilai agama,  pendidikan imajinasi/fantasi, 
pendidikan emosi,  identifikasi diri, memperbanyak pengalaman, hiburan. Tujuan 
penelitian ini sebagai upaya pengembangkan moral melalui bercerita dengan media 
wayang  pada kelompok B TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Ajara 
2016/2017. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, desain penelitian 
terangkum dalam tiga tahapan yaitu Pra siklus, Siklus 1, dan Siklus 2. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil 
perhitungan setiap siklus pengembangan moral melalui bercerita dengan media 
wayang didapatkan 42,22% pada pra siklus, 74,44% pada siklus 1, dan 88,46% 
pada siklus 2. Atas dasar perhitungan tersebut upaya pengembangan moral melalui 
bercerita dengan media wayang pada kelompok B TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura Tahun Ajaran 2016/2017 telah dapat dikatakan berhasil karena telah 
melampaui  
 




 Storytelling is a manner speak and deliver a story or give an explanation 
orally. Equally important the storytelling is a manner deliver the values that 
prevailed in society. In any case, storytelling can use media. One of them is using a 
puppet in order to more interest to kindergartens. Using of puppet can train 
children’s spiritual, deliver moral and religion values, train imagination and 
illusion, train an emotion and self identification, increase an experience and 
entertainment. The object of this research was improving of moral through 
storytelling by puppet in group B TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura in Academic 
Year 2016/2017. This research is a classroom action research, in this situation the 
design of research summarized in three steps sunch as Pre-cyclical, cyclical 1, 
cyclical 2. The technique of accumulation data use observation, interview and 
documentation. The result of calculation was each of cyclical developed moral 
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through storytelling with puppet media abaout 44,22% in Pre-Cycle, 74,44% in 
cyclical 1, and 84,46% in cyclical II. Based on the calculation of the improving of 
moral through storytelling by puppet in groups B at TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura in Academic Year 2016/2017as we was success because it had passed 
target in research that determined abaout 80%. 
 
Keyword: Storytelling, Puppet, Moral. 
 
1. PENDAHULUAN  
       Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945  pasal 31 (5) 
bahwa: “ Pemerintah memajukan ilmu dan teknologi dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan 
kesejahteraan umat manusia”. Pendidikan memiliki peranan penting dalam usaha 
memajukan bangsa, melalui pendidikan rasa cinta terhadap tanah air dapat 
ditanamkan, rasa nasionalisme ditanamkan dalam setiap pribadi individu 
sehingga mampu mempertahankan kesatuan dan persatuan tanah air yang dapat 
diwujudkan dalam upaya bela negara, serta tidak luput pendidikan nilai-nilai 
keagamaan yang bersangkutan dalam kehidupan perlu diberikan dalam dunia 
pendidikan, sehingga hasil dari pendidikan yang diperoleh tidak menyalahi 
aturan yang ada. 
      “Pendidikan merupakan usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang 
diberikan kepada anak agar tertuju kepada kedewasaannya, atau lebih tepatnya 
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri”, 
(Longeveled dalam Malik, 2013:6). Anak adalah penerus bangsa yang 
merupakan pemilik pada masa kini  dan masa depan bangsa karena ditangan 
merekalah diteruskan sejarah kehidupan bangsa Indonesia selanjutnya. 
Pendidikan diberikan kepada anak sejak usia dini untuk dijadikan bekal anak 
dalam menjalani kehidupan serta memiliki pedoman dan pondasi dalam usaha 
mempertahankan diri. “Anak yang baru lahir memiliki sekitar 100 milyar sel otak 
yang mana sebagian besar belum saling terhubung”, ( Syamsudin, 2011:33), oleh 
sebab itu diperlukan adanya rangsangan serta stimulasi untuk mengoptimalkan 
sel otak tersebut.  
3 
 
       Anak memiliki 6 standar kompetensi yang harus dikembangkan satu 
diantaranya adalah aspek moral, Menurut Sjarkawi (2006:28) “Moral dapat 
diartikan sebagai sarana untuk mengukur benar-tidaknya atau baik-tidaknya 
tindakan manusia” untuk mengembangkan standar kompetensi moral dibutuhkan 
suatu  rangsangan pada anak yang dapat dilakukan dalam kegiatan main anak 
diantarnaya dapat dilakukan menggunakan bercerita. Menurut Musfiroh 
(2008:20) “bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan 
dengan dasar keterampilan lain, yakni berbicara, “membaca”, “menulis”, dan 
menyimak, tidak terkecuali untuk anak Taman Kanak-kanak”. Bercerita juga 
merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.”  
       Berdasarkan observasi diawal yang telah dilakukan oleh peneliti di TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura peneliti menemukan sebagian besar moral anak 
di kelas B belum berkembang dengan baik terbukti saat kegiatan do’a terdapat 
anak yang ramai sendiri dan tidak mau berdo’a oleh karena itu peneliti. Oleh 
karena itu peneliti memilih untuk melakukan penelitian mengenai upaya 
pengembangan moral melalui bercerita dengan media wayang pada kelompok B 
TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Ajaran 2016/2017. Peneliti memeilih 
media wayang untuk diintegrasikan dengan kegiatan bercerita karena wayang 
merupakan budaya asli jawa.  
        Thofani (2013:5) berpendapat bahwa cerita wayang mengandung kearifan 
lokal, nilai-nilai dan ajaran kebijaksanaan serta keluhuran budi pekerti yang 
relevan yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Wayang dapat dipakai 
selain sebagai tontonan juga merupakan tuntunan, karena didalamnya banyak 
terdapat pesan moral dan filosofi yang memiliki korelasi dalam kehidupan nyata. 
Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah bercerita dengan media 
wayang mampu mengembangkan moral pada anak kelompok B TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. 
       Adapun permasalahan terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti oleh peneliti diantaranya adalah: 
a.Ria fitriaji (2012) dalam skripsinya yang berjudul Implementasi Nilai-nilai 
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Moral dan Agama pada Anak Usia Dini Melalui Media Dongeng Anak di Pg 
Suri Tauladan Banjaran Taman Pemalang, Menyimpulkan bahwa adanya 
peningkatan menyimak nilai moral dan agama anak setiap siklusnya dengan 
prosentase pada sebelum tindakan adalah 36%, siklus I sebesar 68 % dan 
sikulus II sebesar 82%. 
 Anis Maryuni (2014) dalam skripsinya yang berjudul Mengembangkan Nilai 
Agama Moral Anak Melalui Permainan Tradisional Congklak/Dakon Pada 
Anak Kelompok B Tk Aisyiyah 16 Ngringo Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014, Menyimpulkan bahwa adanya peningkatan menyimak nilai moral 
dan agama anak setiap siklusnya dengan prosentase pada sebelum tindakan 
adalah 32%, siklus I sebesar 55 % dan sikulus II sebesar 83%. 
 
2. METODE 
                     Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
tindakan dilakukan dengan mengumpulkan data secara sistematik tentang 
praktik keseharian dan menganalisisnya untuk dapat membuat keputusan-
keputusan tentang praktik yang seharusnya dilakukan dimasa mendatang” 
(Wallace dalam Madya, 2011:9).  
                     Penelitian ini direncanakan menggunakan 3 tahapan yaitu, tahap 
prasiklus dimana peneliti belum melakukan tindakan apapun terhadap subjek 
penelitian. Tahap siklus 1, yaitu peneliti telah memberikan tindakan yang telah 
direncanakan sebelumnya melalui penjabaran indikator yang diperoleh dari 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014. Terakhir adalah tahap 2, dimana tahap ini merupakan perbaikan 
dari tahap 1, hasil yang diperoleh dalam tahap 1 ditingkatkan hasilnya dalam 
tahap 2. Pada akhir dalam setiap tahapan dilakukan refleksi untuk mengetahui 
ada tidaknya peningkatan yang dialami pada diri peserta didik. 
       Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B2 TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura yang terdiri dari 15 anak. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh data diantaranya adalah Observasi, wawancara  dan Dokumentasi, 
sedangkan untuk analisis data peneliti menggunakan 6 tahapan yaitu:  
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Mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna. 
Mendiskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik 
atau menyusunya dalam bentuk tabel.  
Memberikan skoring terhadap hasil diskripsi.  
Membuat tabulasi skor observasi pengembangan moral. 
Menghitung prosentase yang dicapai anak . 
Membandingkan hasil capaian anak setiap siklus.  
Membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data. Proses analisis dan 
interpretasi data diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan menggunakan 3 
tahapa yaitu tahap pra siklus, siklus 1, dan siklus II hasil yang diperoleh 
dijabarkan pada tabelh berikut ini: 
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Tabel 5.2 Pembahasan Hasil  
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  Pada tabel 5.2 hasil dari setiap tahapan dijelaskan dan disebutkan 
prosentase serta target yang dikehendaki peneliti. Pada pra siklus moral anak 
berkembang rendah dengan pemerolehan prosentase rata-rata kelas sebesar 
42,22% dari hasil observasi didapatkan anak kurang bersemangat dalam 
menanggapi guru yang sedang menerangkan kegiatan yang akan dilakukan, anak 
lebih banyak berbicara sendiri, guru mempergunakan alat bantu berupa gambar 
cetak untuk menerangkan setiap harinya.  
       Siklus I merupakan tahap dimana anak didik telah memperoleh tindakan, 
peneliti memberikan cerita kepada anak dengan media wayang agar kegiatan 
tidak selalu menggunakan media gambar, aturan main di buat dengan 
kesepakatan bersama untuk mengajarkan anak perilaku tanggung jawab. Hasil 
yang didapatkan setelah adanya tindakan perolehan prosentase anak mengalami 
peningkatan menjadi 74,44%, hasil tersebut masih belum mencapai target 
penelitian. Peneliti dan guru melakukan analisis kembali dan menyimpulkan 
untuk memperkuat aturan main, lebih memahami dan menguasai isi cerita, cara-
cara dalam bercerita diperbaiki lagi terutama penggunaan media wayang. 
       Perbaikan yang disimpulkan pada siklus I diterapkan pada pelaksanaan 
siklus II, hasil yang diperoleh anak didik berkembang 12,02% menjadi 88,46%. 
Sebagian besar anak tanpa diingatkan langsung menanggapi cerita yang 
disampaikan, guru tidak lagi terlalu sering mengingatkan anak, jumlah 
keseluruhan peserta didik pada siklus II diketahui terdapat satu anak didik yang 
masih di bawah target peneliti  salah satu faktornya diisebabkan anak sering tidak 
masuk sekolah.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa melalui bercerita 
dengan media wayang dapat mengembangkan moral anak didik di kelas B2 TK 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan prosentase pemerolehan rata-rata kelas dari tahap prasiklus 
sebesar 42,22% meningkat 32,22% pada  siklus I menjadi 74,44% dan pada 
siklus II diperoleh hasil prosentase raa-rata kelas sebesar 88,46%. Dari ketiga 
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prosentase tersebut dapat diartikan bahwa dari tahap pra siklus ke tahap siklus I 
terdapat perkembangan hasil sebesar 32,22%, hasil tersebut belum mencapai 
target dari penelitian, sedangkan dari tahap siklus I ke siklus II terdapat 
perkembangan hasil sebesar 14,02% sehingga dapat ditarik kesimpulan penelitian 
yang dilaksanakan pada siklus II telah mencapai target yang ditentukan oleh 
peneliti dan berhasil mengembangkan moral anak didik di kelas B2 TK Aisyiyah 
Pucangan 1 Kartasura. 
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